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Skripsi ini membahas tentang makna teh bagi masyarakat Jepang zaman Meiji dalam buku The Book of Tea
karya Okakura Kakuzo. Penelitian ini didorong oleh adanya hipotesis awal penulis yang mengangap bahwa
masyarakat Jepang zaman Meiji memaknai teh secara khusus dibandingkan Negara- Negara Barat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna teh bagi masyarakat Jepang pada zaman Meiji, serta
faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat Jepang dalam memaknai teh pada zaman tersebut. Penulis
menggunakan teori etnologi dan pendekatan historis untuk mengkaji segala tingkah laku masyarakat Jepang
zaman Meiji terhadap teh. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
untuk mengetahui makna teh bagi masyarakat Jepang zaman Meiji, serta faktor- faktor yang
mempengaruhinya. Data primer dalam penelitian ini diambil melalui buku The Book of Tea karya Okakura
Kakuzo yang ditulis tahun 1906 serta dokumen yang relevan dengan judul dan tema penelitian sebagai data
sekundernya. Hasil penelitian ini menjelaskan tentang enam makna teh bagi masyarakat Jepang zaman Meiji
serta faktor- faktor yang mempengaruhinya.
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This thesis discusses the meaning of tea for the Japanese Meiji era in the book The Book of Tea Kakuzo
Okakura's work. This research is driven by the initial hypothesis that the author considers that the Japanese
people make sense of the Meiji era tea in particular compared to Western countries. This study aims to
determine the meaning of tea for the people of Japan in the Meiji era, and the factors that affect Japanese
society over the meanings of tea of by Okakura Kakuzo in 1906. The author uses the theory of ethnology and
historical approaches to examine the behavior of all the Japanese Meiji era to the tea. The research method
used in this research is descriptive method to know the meaning of tea for the Japanese Meiji era, and the
factors that influence it. Primary data in this study were drawn through the book The Book of Tea , written in
1906 and the relevant documents with the title and theme of the research as data secondary. The results of
this study describes the meaning of tea to the public six days of Meiji Japan and the factors that influence.
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